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ABSTRAK

Diantara upaya Pemerintah Aceh dalam meningkatkan pemberdayaan nelayan
adalah dengan menerbitkan Kartu-E Kusuka melalui Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Adanya Kartu E-Kusuka ini diharapkan menjadi materi kongkret
proses pemberdayaan nelayan sebagai mitra pemerintah dalam pengelolaan
sumber daya perikanan dan peningkatan pendapatan secara berkelanjutan, serta
menjadi acuan pemerintah dalam memberikan pembinaan dan bantuan kepada
nelayan sehingga lebih tepat sasaran. Seperti yang terjadi di Aceh Selatan
pemerintah sudah menyalurkan kartu E-Kusuka secara bertahap kepada seluruh
nelayan di Aceh selatan namun ini tidak terealisasikan. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Data yang
didapatkan kemudian dianalisis untuk memperoleh jawaban terhadap suatu
permasalahan yang timbul. Penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling.
Karena peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah
yang akan diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian
ini yaitu bertujuan untuk dapat mengetahui Program Pemberdayaan Masyarakat
Nelayan Melalui Kartu E Kusuka di Aceh Selatan. Program pemberdayaan
masyarakat nelayan di Aceh Selatan melalui pemanfaatan Kartu E-Kusuka
mencakup beberapa aspek. Pertama, ada bantuan sosial yang dapat berupa subsidi
bahan bakar atau alat tangkap ikan guna membantu pembinaan usaha para
nelayan. Kedua, terdapat program pelatihan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada nelayan mengenai teknik penangkapan ikan yang ramah
lingkungan dan efisien. Ketiga, akses permodalan juga menjadi fokus penting
dalam meningkatkan kemampuan ekonomi para nelayan sehingga mereka dapat
melakukan budidaya ikan atau tambak garam secara lebih baik. Dari ketiga
program tersebut masing-masing memiliki tantangan dan realitas pengaplikasian
yang tidak mudah Dimana masyarakat sendiri masih banyak yang belum paham
tentang kartu E-kusuka baik dari program yang diadakan maupun dari cara
pengaplikasian Kartu tersebut. Sedangkan, pada kenyatannya kartu E-kusuka ini
pun belum juga memberikan manfaat seperti yang di katakana akan memberikan
kesejahteraan melalui pemberdayaan program yang di berikan. Bahkan pada
kenyatan nya masyarakat seolah di buat bingung oleh kartu ini. Terdapat banyak
keluhan dari masyarakat nelayan yang menyatakan bahwa dampak yang diberikan
oleh program ini masih terbatas dan kurang memadai. Beberapa kendala yang
dihadapi antara lain akses informasi tentang program yang masih belum jelas dan
pemahaman tentang penggunaannya secara optimal. Selain itu, para nelayan juga
mengharapkan pendampingan yang intensif dalam aspek-aspek pengelolaan usaha
dan pemasaran produk. Dengan demikian, meskipun ada upaya dari Program E-
Kusuka untuk melindungi pelaku industri kelautan dan perikanan di Aceh Selatan,
namun implementasinya masih memiliki tantangan tersendiri.

Kata kunci : Kartu E Kusuka, Nelayan, Aceh Selatan.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayah perairannya cukup luas,
dengan kekayaan sumber daya kelautan dan perikanan yang melimpah dan dapat
menjadi andalan untuk mendukung pembangunan nasional. Meskipun Indonesia
negara kepulauan tetapi hanya sebagian kecil dari penduduknya yang berdiam
hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan pesisir. Nelayan merupakan salah
satu bagian dari elemen masyarakat yang mempunyai tingkat kesejahteraan paling
rendah yang ditandai oleh adanya beberapa ciri, seperti kemiskinan,
keterbelakangan sosial-budaya, rendahnya kualitas sumber Sumber Daya Manusia
(SDM) disebabkan rata-rata para nelayan hanya lulus sekolah dasar.*

Presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla pernah menghiasi visi-misinya yaitu
meningkatkan kesejahteraan nelayan dengan membangun sistem maritim
Indonesia yang tertinggal dan menjadikan maritim sebagai kekuatan diplomasi
politik luar negeri.> Tentunya salah satu yang dimaksud dalam program tersebut
adalah meningkatkan pemberdayaan nelayan.

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi kelautan dan
perikanan yang melimpah adalah Provinsi Aceh. Aceh dengan luas wilayah laut
295.370 km? produksi perikanan laut Aceh mengalami peningkatan setiap

tahunnya. Pada tahun 2014 produksi perikanan laut mencapai 154.487,40 ton,

! Kusnadi, Jaminan Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hal. 8.

Pembangunan Maritim Indonesia, 2022, https://news.detik.com/berita/2605821/ini-visi-
misi-jokowi-jk-soal-pembangunan- maritim-indonesia?9922032= Diakses pada tanggal 23 mei
2022, jam 10.00.


https://news.detik.com/berita/2605821/ini-visi-misi-jokowi-jk-soal-pembangunan-
https://news.detik.com/berita/2605821/ini-visi-misi-jokowi-jk-soal-pembangunan-

meningkat 8% dari sebelumnya 145.883,6 ton pada 2012. Nilai produksi
perikanan laut Aceh pada 2014 mencapai Rp 2,9 triliun. Diperkirakan potensi
perikanan laut Aceh mencapai lebih dari 200.000 ton pertahun. Besarnya potensi
perikanan laut dinilai masih belum berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan
nelayan Aceh. Tetapi jika dikaitkan dengan persentase jumlah penduduk miskin
Aceh yang mencapai 17,11% (di atas rata-rata Nasional), maka diduga kuat
sebagian besar masyarakat Aceh yang berprofesi sebagai nelayan masih belum
berdaya.’?

Salah satu wilayah di provinsi Aceh yang dianugerahi potensi kelautan dan
perikanan yang besar salah satunya di Aceh Selatan. Posisi geografis Aceh secara
umum berhadapan langsung dengan jalur pelayaran internasional yaitu Samudera
Hindia dan Selat Malaka, dapat menjadi faktor penting dalam mendukung
pengembangan Pelabuhan Perikanan (PP) di Aceh Selatan. Aktivitas masyarakat
nelayan pesisir Aceh Selatan banyak mengais rezki dengan menangkap ikan di
sepanjang peraian dengan kondisi alat tangkap seadanya dan minim nya
pemberdayaan nelayan tradisional di Aceh Selatan, untuk menangkap ikan
nelayan masih menggunakan perahu kecil dan alat tradisional sehingga hasil
tangkapannya kurang memadai. Selain minimnya alat tangkap dan pemberdayaan
terhadap nelayan tradisonal oleh pemerintah terkait kendala langkanya BBM
bersubsidi juga menjadi momok bagi nelayan setempat sehingga tak jarang untuk
mendapatkan BBM bersubsidi khusunya solar nelayan harus membeli di kios-kios

eceran dan mobil-mobil pengecer sebab di SPBU tidak dapat di temukan BBM-

% https://serambinews.com_Nelayan_Aceh. Diakses pada tanggal 23 Mei 2018, jam 11.00



nya. Akibat hasil tangkapan nelayan sangat berpengaruh di tengah gencarnya
kampanye pemberdayaan nelayan di Negara Kesatuan Republik Indonesia.”

Diantara upaya Pemerintah Aceh dalam meningkatkan pemberdayaan
nelayan adalah dengan menerbitkan Kartu E Kusuka melalui Kementerian
Kelautan dan Perikanan. Adanya Kartu E Kusuka ini diharapkan menjadi materi
kongkret proses pemberdayaan nelayan sebagai mitra pemerintah dalam
pengelolaan sumber daya perikanan dan peningkatan pendapatan secara
berkelanjutan, serta menjadi acuan pemerintah dalam memberikan pembinaan dan
bantuan kepada nelayan sehingga lebih tepat sasaran. Seperti yang terjadi di Aceh
Selatan pemerintah sudah menyalurkan kartu E Kusuka secara bertahap kepada
seluruh nelayan di Aceh selatan. Namun berdasarkan realita yang ada nelayan
kecil (nelayan buruh) di aceh selatan mereka belum mengetahui sebenarnya apa
manfaat dari kartu E Kusuka tersebut.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka situasi ini menarik untuk dikaji
lebih jauh tentang “Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui

Kartu E Kusuka di Aceh Selatan”.

*https://dkp.acehprov.go.id/index.php/profil/read/20122/10/12/116/pelabuhan-perikanan-
Aceh Selatan .html Diakses pada tanggal 23 mei 2022, jam 14.00.


https://dkp.acehprov.go.id/index.php/profil/read/20122/10/12/116/pelabuhan-perikanan-Aceh%20Selatan%20.html
https://dkp.acehprov.go.id/index.php/profil/read/20122/10/12/116/pelabuhan-perikanan-Aceh%20Selatan%20.html

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka

yang menjadi rumusan masalah yaitu:

1.

Apa saja program pemberdayaan masyarakat nelayan melalui pemanfaatan
kartu E Kusuka?

Bagaimana tantangan program pemberdayaan masyarakat nelayan melalui
kartu E Kusuka di Aceh Selatan?

Bagaimana Realitas Program Pemberdayaan Kartu E Kusuka di Aceh

Selatan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apa saja program pemberdayaan masyarakat nelayan
melalui pemanfaatan kartu E Kusuka.

Untuk mengetahui Bagaimana realisasi program pemberdayaan masyarakat
nelayan melalui kartu E Kusuka dalam mendukung fasilitas usaha nelayan
di Aceh Selatan.

Untuk mengetahui apakah realisasi program-program melalui E Kusuka

bisa diberdayakan masyarakat nelayan di Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya khasanah

keilmuan Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Ar-



Raniry Banda Aceh.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi bagi siapa saja yang berkepentingan di bidang Pengembangan
Masyarakat Islam, terutama dalam meningkatkan pemberdayaan nelayan melalui
program E Kusuka di Aceh Selatan.

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak jadi kesalahpahaman para pembaca dalam memahami judul
penelitiaan ini, penulis pemandang perlu dalam menjelaskan beberapa istilah yang
terkait dengan judul penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Program

Program merupakan susunan rencana yang sudah dirancang dan telah
disepekati bersama untuk dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Program
harus dibuat secara terarah, sebab akan menjadi pegangan organisasi dalam
mencapai sebuah tujuan. Dan selain itu program kerja sendiri juga dapat menjadi
sebuah tolak ukur dalam pencapaian target saat akan melakukan pekerjaan, dan
hasilnya akan dievaluasi pada masa akhir kepengurusan.

Menurut Soesanto, Arti program adalah sistem perencanaan suatu kegiatan
dari organisasi maupun perusahaan agar memiliki arahan sehingga semua
agendanya terpadu secara sistematis dengan dibuat untuk rentang waktu yang
telah ditentukan oleh suatu organisasi.

Program Kerja memiliki tujuan yaitu Membantu dalam pencapaian visi dan

misi, Membantu dalam menjawab kebutuhan organisasi, dan juga Membantu



organisasi bekerja secara sistematis dan terstruktur
2. Pemberdayaan

Menurut Sumaryadi pemberdayaan adalah "upaya mempersiapkan
masyarakat seiring dengan langkah upaya memperkuat kelembagaan masyarakat
agar mereka mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan
dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan”. Selain itu pemberdayaan
masyarakat juga pada dasarnya Membantu pengembangan ekonomi masyarakat
lemah, masyarakat rentan, masyarakat miskin, masyarakat adat yang terbelakang,
kaum muda pencari kerja, kaum cacat dan kelompok wanita yang
didiskriminasikan atau dikesampingkan. Memberdayakan kelompok-kelompok
masyarakat tersebut secara sosial ekonomis sehingga mereka dapat lebih mandiri
dan dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan
serta dalam pengembangan masyarakat.> Menurut Oos M. Anwas, pemberdayaan
adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan (power) kepada pihak
yang lemah.®

Pengertian pemberdayaan tersebut menekankan pada aspek pendelegasian
kekuasaan, memberi wewenang, atau pengalihan kekuasaan kepada individu atau
masyarakat sehingga mampu mengatur diri dan lingkungannya sesuai dengan
keinginan, potensi, dan kemampuan yang dimilikinya. Pemberdayaan tidak
sekedar memberikan kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah saja.
Dalam pemberdayaan terkandung makna proses pendidikan dalam meningkatkan

kualitas individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mampu berdaya, memiliki

> Sumaryadi, | Nyoman, 2005. Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan
Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: CV Citra Utama.
® Anwas, Oos M, 2013, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, Bandung : Alfa Beta.



daya saing, serta mampu hidup mandiri.

pemberdayaan menyiapkan masyarakat untuk mengelola sumber daya,
kesempatan, pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri
masyarakat dalam menentukan masa depan mereka, serta berpartisipasi dan
memengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu sendiri. Dalam
pelaksanaannya, pemberdayaan memiliki makna dorongan atau motivasi,
bimbingan atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau
masyarakat agar mampu hidup mandiri.

Oleh karena itu, ukuran keberhasilan pemberdayaan adalah seberapa besar
partisipasi atau keberdayaan yang dilakukan oleh individu atau masyarakat.
Semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam proses tersebut, berarti semakin
berhasil kegiatan pemberdayaan tersebut. Keberdayaan dalam konteks masyarakat
merupakan kemampuan individu berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Tingkat
partisipasi ini meliputi partisipasi secara fisik, mental, dan juga manfaat yang
diperoleh oleh individu yang bersangkutan. Meskipun pemberdayaan masyarakat
tidak lahir dalam konsep ekonomi, tetapi seringkali ditujukan untuk tujuan
pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat. Penuntasan kemiskinan
tidak sekedar meningkatkan pendapatan, tetapi juga perlu memperhatikan aspek
kehidupan dasar manusia, seperti gizi, tingkat pendidikan, lingkungan, serta aspek
lain yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pemberdayaan juga
tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan perlu dilakukan secara

berkesinambungan melalui tahapan-tahapan sistematis dalam mengubah perilaku



dan kebiasaan masyarakat ke arah yang lebih baik.” Dengan demikian, melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat, semua potensi yang dimiliki didorong dan
ditingkatkan untuk berdaya dalam melawan faktor-faktor yang menyebabkan
kemiskinan.
3. Masyarakat Nelayan

Nelayan adalah sekelompok masyarakat yang pada umumnya tumbuh dan
berkembang di pesisir pantai yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil
laut dan merupakan mata pencaharian yang utama. Seperti yang kita ketahui
nelayan terdiri atas 3 ciri yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan
perorangan. Nelayan buruh ini adalah nelayan menggunakan setiap peralatan
orang lain, dan jenis nelayan ini sangat banyak diminati di Aceh, sedangkan
nelayan jurangan adalah nelayan memiliki alat tangkap sendiri namun
dipergunakan/dioperasikan oleh orang lain (nelayan buruh) dan nelayan
perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan dan mengoperasikannya
sendiri.?

4. Kartu E Kusuka

Kartu E Kusuka merupakan identitas tunggal pelaku usaha dan merupakan
integrasi dari Kartu dan Data Pelaku Usaha Kelautan dan Perikanan. Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 42 tahun 2019 merupakan landasan
hukum pelaksanaan kegiatan Kartu KUSUKA baik di Pusat maupun di daerah.
Sebelumnya KKP pernah menerbitkan beberapa kartu identitas profesi untuk

masing-masing pelaku usaha berdasarkan unit eselon | teknis. Kartu Kusuka

" Sumaryadi, | Nyoman, 2005. Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan
Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta; CV Citra Utama.
8 Kusnadi, Jaminan Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hal.10



adalah kartu identitas nelayan dalam melakukan penangkapan ikan yang
diterbitkan oleh dinas kabupaten/kota yang membidangi kelautan dan perikanan.
Kartu Kusuka memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai identitas profesi nelayan,
basis data untuk memudahkan perlindungan dan pemberdayaan nelayan,
memberikan kemudahan dalam pembinaan nelayan, dan memberikan kemudahan

dalam pelaksanaann program kementerian®.

° Bismar Himawan, (Analilis Pemanfaatan Kartu Kusuka Dalam Rangka Kesejahteraan
Nelayan) Kota Makasar, HIm 6.
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